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development model. The response questionnaire consists of a teacher response 

questionnaire and a student response questionnaire. The test subjects in this 
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23 Marapalam. The results of the video media development research obtained 

obtained a validity level of 87.5% for material, 81.25% for language and 88.53% 

for media in the valid category. The results of the response questionnaire at school 

show that the learning media is very practical with the results of the teacher 

response questionnaire obtaining a practicality percentage of 93%. Meanwhile, 

the results of the student response questionnaire were with a practicality 

percentage of 93%. Thus, it can be concluded that the science learning media 

assisted by KineMaster on the water cycle material in Class IV Elementary School 

has been declared valid and practical for use in learning.  
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Media Development  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang tersedianya media pembelajaran 

berbantuan IT yang dapat memotivasi dan menarik minat belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video berbantuan 

KineMaster pada pembelajaran IPAS yang valid dan praktis. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE. Pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan angket respon. 

Angket respon terdiri dari angket respon guru dan angket respon peserta didik. 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 26 orang peserta didik yang terdiri dari 

13 laki-laki dan 13 perempuan di kelas IVC SDN 23 Marapalam. Hasil penelitian 

pengembangan media video yang dikembangkan memperoleh tingkat validitas 

93,75% untuk materi, 91,66% untuk kebahasaan dan 91,66% untuk media dengan 

kategori valid. Hasil angket respon di sekolah menunjukkan bahwa media 

pembelajaran telah sangat praktis dengan hasil angket respon guru memperoleh 

presentase kepraktisan 93%. Sedangkan hasil angket respon peserta didik dengan 

presentase kepraktisan 94%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster pada materi siklus air di Kelas IV 

Sekolah Dasar valid dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan sarana dalam menyampaikan pembelajaran yang mendorong 

motivasi peserta didik untuk belajar. (Lestari, 2023). Pemanfaatan  media   pembelajaran   juga   

merupakan   upaya   kreatif   dan   sistematis   untuk   menciptakan   pengalaman   yang   dapat   membantu   

proses   belajar   peserta   didik. Inovasi yang diperlukan yaitu guru dituntut untuk menampilkan media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga tercipta suasana pembelajaran nyaman dan 

tidak membosankan bagi siswa.  

Permasalahan yang ditemukan terkait penggunaan media pembelajaran yaitu kurang tersedianya 

media pembelajaran berbantuan  IT yang dapat memotivasi dan menarik minat belajar peserta didik. 

Media pembelajaran yang cenderung digunakan guru adalah media pembelajaran yang sederhana yaitu 

terbuat dari kertas dan berupa gambar yang menjadi pajangan di ruang kelas. Sehingga, peserta didik 

kurang tertarik dan sulit mamahami materi pembelajaran. Maka   dari   itu   seorang   guru   harus   

memiliki   pengetahuan   Technological   Pedagocal   Content   Knowledge   disingkat   TPACK   dalam    

menyiapkan   media   pembelajaran   yang   menggunakan   ICT   (Information   omunication   of   

Tecnology)   berbasis   audio   visual   untuk   menunjang   aktivitas,   kreatifitas   dan   mutu   pada   diri   

peserta   didik. 

Berdasarkan   hasil   observasi   yang   peneliti  lakukan   pada tanggal, 1-2 Desember  2023   di 

kelas  IV C   SDN 23 Marapalam. Penulis   menemukan  permasalahan   dalam   penggunaan   media   

pembelajaran   yang   digunakan   oleh   guru.   Dimana   saat   proses   pembelajaran  guru hanya   

menggunakan   media   gambar   yang   tersedia   pada   buku  sumber   saja   dan   benda-benda   konkret   

yang   ada   di   sekeliling   peserta   didik   seperti   gambar   pajangan   di   kelas. Guru belum 

mengembangkan  media  teknologi IT, khususnya media  yang  berbentuk  video, guru mengakui  kurang 

terampil dalam menggunakan IT  karena rendahnya  pemahaman  tentang teknologi. 

Pada tanggal 5-6 Januari 2024 di kelas IVA SDN 20 Air Camar. Peneliti melakukan observasi 

dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru hanya menggunakan media buku cetak dari 

pemerintah tanpa buku pegangan lain. Guru mengakui cukup bisa menggunakan  teknologi, tetapi guru 

tidak bisa mengembangkan media video. Setelah dilakukan wawancara dengan  peserta didik, peserta 

didik mengakui lebih menyukai penggunaan media video dalam proses pembelajaran. Seperti yang sama 

– sama kita ketahui, peserta didik lebih suka melihat sesuatu yang baru, bergerak dan berwarna, tidak 

monoton dan bervariasi. Karena media video dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan 

pengetahuan, daya imajinasi, daya pikir kritis dan memicu siswa untuk lebih berpartisispasi serta 

antusias sehingga peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran.  

Pada tanggal 12-13 Januari 2024 di kelas IVA SDN 10 Aur Duri. Peneliti melakukan observasi 

dalam proses pembelajaran. Ditemukan bahwa media yang digunakan masih dalam bentuk sederhana 

menggunakan spidol, dan papan tulis sehingga proses pembelajaran masih  berpusat  kepada guru. Guru 

kebanyakan berfokus pada buku paket dan LKPD serta media gambar saja. Guru belum 
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mengembangkan media yang berbantuan teknologi khususnya media yang berbantuan Aplikasi 

Kinemaster dalam penggunaannya. 

Ketiga sekolah   tersebut   sudah   memiliki   fasilitas   yang   lengkap   seperti   tersedianya   

jaringan   wifi,   infokus,   layar   proyektor   dan   komputer.   Namun   guru belum   memanfaatkan   

fasilitas   tersebut   sebagai   media   pembelajaran.  Dalam pembelajaran  peserta didik cukup aktif 

namun ada sebagian besar merasa kurang tertarik dan kurang bersemangat dalam belajar khususnya 

pembelajaran IPAS. Pada pembelajaran metode yang digunakan umumnya masih menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan diskusi. Maka perlu adanya inovasi dalam media pembelajaran tersebut. 

sehingga memberikan kemudahan kepada siswa untuk memahami konsep pembelajaran dan 

menstimulasi siswa untuk lebih semangat belajar.  

Berdasarkan hal   di   atas,   maka   solusi   yang   dapat   ditawarkan   dari permasalahan   yang   

ditemui   pada   peserta   didik   kelas   IV   yaitu   perlunya   media   pembelajaran   yang   variatif   dan   

menarik   serta   (berbasis   digital)   untuk   dapat   menunjang   proses   pembelajaran   yang   lebih   

menarik. Aplikasi   yang   tepat dan dapat   digunakan   guru   untuk   mempermudah   dalam   membuat   

media   pembelajaran   yaitu   KineMaster.    

KineMaster   merupakan   aplikasi   edit   video   yang   lengkap   dan   mudah   untuk   digunakan   

bagi   pengguna   android   dan   IOS   (Dnyana,   Citrawathi,   dan   Dewi   2020).   Menurut fajriah 

(2018) Aplikasi KineMaster merupakan aplikasi yang secara khusus dirancang untuk    membantu 

pengguna Android  dan Ios dalam memodifikasi video,  dari video biasa  menjadi  video  lebih  menarik.  

Kinemaster juga  mempunyai  potensi yang   sangat   besar   untuk   meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dan meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik  jika   dibandingkan   dengan   pembelajaran 

yang konvensional, dikarenakan Kinemaster memiliki tampilan yang menarik untuk anak usia SD 

(Fajariyah, 2018).  

Siklus Air merupakan materi IPAS kelas IV Sekolah Dasar, yang dalam pembelajarannya terdapat 

Capaian Pembelajaran (CP) Pada Fase B yaitu Peserta didik mendeskripsikan terjadinya siklus air dan 

kaitannya dengan upaya menjaga ketersediaan air. Melalui KineMaster peserta didik dapat melihat 

sendiri bagaimana proses terjadinya siklus air secara langsung yang biasanya hanya bisa dilihat melalui 

gambar di buku pelajaran. Dengan KineMaster, tahapan siklus air dapat dilihat dalam bentuk video 

sehingga proses siklus air mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan KineMaster sangat 

membantu bagi guru karena membantu guru menghemat waktu dalam menyampaikan materi   dan 

memudahkan guru  dalam  menyampaikan  pembelajaran secara kreatif dan inovatif untuk meningkatkan  

hasil  belajar  peserta  didik dan  tercapainya  tujuan  pembelajaran.  Bagi peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan  pengetahuannya  melalui konten  yang  telah disediakan oleh aplikasi KineMaster 

KineMaster   memiliki   keunggulan   yang   terletak   pada   fitur   yang   bisa   merekam,   memberi   

gambar,   animasi, transisi,   teks,   perekam   suara,   bahkan   memberi   efek   suara   (Indriani   &   

Pangaribuan,   2020). Melalui fitur- fitur aplikasi KineMaster yang tersedia, mempermudah guru dalam 
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mengembangkan video yang kreatif, inovatif dan menarik serta disukai oleh peserta didik. Sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bersemangat dan menyenangkan.  

Berdasarkan   hal   di   atas,   maka   penulis   tertarik   melakukakan   penelitian   dengan   judul   

“Pengembangan   Media   Pembelajaran  IPAS Berbantuan Kinemaster   Pada   Materi Siklus Air di   

Kelas   IV   Sekolah Dasar”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau 

dalam Bahasa Inggris disebut dengan Research and Development (R&D). Tujuan dari penelitian 

pengembangan adalah menghasilkan produk dan menguji produk tersebut sehingga dapat digunakan 

(dalam Susanawati & Setiawati, 2022). 

 

2. 1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekat-an kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan model 

ADDIE, melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah atau fase pengembangan 

meliputi: Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery dan Evaluations. 

 

2. 2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester I  Juli- Desember. Tahun ajaran 2024/2025 di kelas IV 

SDN 23 Marapalam, Kota Padang. Penelitian dilakukan pada hari Selasa 23 Juli 2024 pukul 10.20-12.05 

Waktu Indonesia Barat (WIB). 

 

2. 3 Target/SubjekPenelitian 

Subjek penelitian adalah pendidik dan peserta didik kelas IV SDN 23 Marapalam, Kota Padang. 

Dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 orang. Yang terdiri dari 13 peserta didik laki- laki dan 13 

peserta didik perempuan yang terdaftar di semester I Tahun ajaran 2024/2025. Selain itu, yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai praktisi dan pendidik kelas sebagai observer. 

 

2. 4 Prosedur 

Prosedur pengembangan yaitu menggunakan tahapan dari  pengembangan model ADDIE. 

Pertama, Analysis. Pada tahap ini, terjadi proses analisis terhadap kebutuhan-kebutuhan dalam proses 

belajar mengajar. Dilakukan melalui tahap observasi dan wawancara. Kedua, Design. Pada langkah ini 

dilakukan perancangan produk. Yaitu menetapkan tujuan belajar dan membuat desain media yang 

menarik. Tahap ini meliputi tahapan perancangan media pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster. 

Ketiga Develpoment, Pada tahap ini media pembelajaran yang sudah dirancang menjadi sebuah media 

video pembelajaran yang layak digunakan. Sebelum diuji cobakaan  kepada peserta didik, terlebih 
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dahulu diajukan ke validator ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk divalidasi. Kemudian setelah 

divalidasi maka dilakukan revisi sesuai hasil validasi dari ketiga validator. Keempat, implementation. 

Pada tahap ini produk yang sudah dinyatakan valid oleh ketiga validator, diimplementasikan pada situasi 

nyata di kelas. Kelima, Evaluation. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon guru dan peserta didik. Sehingga dapat 

dilihat praktikalitas produk. Dan apakah produk yang digunakan sudah sesuai dengan asumsi atau tidak.  

 

2. 5 Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diambil dari penelitian ini merupakan data primer yaitu data yang diambil 

secara langsung oleh penulis dilapangan antara lain hasil wawancara dan angket validasi media 

pembelajaran oleh validator. Dan data sekunder yaitu berbagai informasi yang telah ada 

sebelumnya dikumpulkan oleh penulis antara lain praktikalitas yang diambil dari hasil 

pengisian angket atau respon guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 

Instrument dalam penelitian ini terdiri dari instrument validasi media pembelajaran dan 

instrument praktikalitas media pembelajaran. Instrument validasi berupa lembar yang 

digunakan untuk menentukan valid atau tidaknya media yang dikembangkan. Terdiri dari 

validasi materi, bahasa dan media. Sedangkan instrument praktikalitas digunakan untuk 

mengukur seberapa praktis media pembelajaran yang telah dikembangkan. Instrument 

praktikalitas terdiri dari angket respon guru dan respon peserta didik.  

 

2. 6 Teknik Analisis Data 

Data penelitian diambil dari hasil validasi media pembelajaran berbantuan KineMaster oleh 

beberapa ahli. Selain itu data juga diambil dari hasil pelaksanaan hasil uji coba praktikalitas dan data 

hasil analisis media pembelajaran yang diperoleh menggunakan skala Likert sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Coba Praktikalitas 

Kategori Skor 

Sangat valid 4 

Valid 3 

Kurang valid 2 

Sangat tidak valid 1 

Sumber: Modifikasi dari Vawanda dan Zainil (2020) 

 

Menentukan    nilai    validitas    digunakan  rumus  yang  dimodifikasi  oleh, Pebriani & Zainil 

(2022)  sebagai berikut: 

 

             

         f          

         n        
P 100

% 

http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v12i1.16323
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Volume 12, Nomor 2, 2024 
e-JIPSD DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v12i1.16323   

 

Arrahimmi Nur Ahadu Annisa, Nelly Astimar 

265 

Published by:                  This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License 

 

Keterangan: 

P : Angka presentase data angket  

f  : Jumlah skor yang diperoleh 

n : Jumlah skor maksimum 

Sumber: Modifikasi Pebriani & Zainil (2022) 

 

Kategori validitas  media  berdasarkan  nilai akhir  yang  didapatkan dapat  dilihat  pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Validitas  Media 

Interval Kategori 

81% - 100% Sangat valid 

61 % - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Kurang valid 

0% - 20% Sangat tidak valid 

 

 

Sementara  itu,  skala likert  untuk  praktikalitas  respon  guru  dan  peserta  didik yaitu: 

Tabel 3. Skala Likert Angket Praktikalitas   

Kategori Skor 

Sangat valid 4 

Valid 3 

Kurang valid 2 

Sangat tidak valid 1 

Sumber: Modifikasi Vawanda dan Zainil (2020) 

 

Menghitung Tingkat persentase kepraktikalitas berdasarkan angket respon guru dan peserta didik 

dengan menggunakan rumus yang dimodifikasi oleh Wawanda dan Zainil (2020) sebagai berikut:   

Nilai praktikalitas =    jumlah skor yang diperoleh   x 100% 

                                                             𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘simum 

Keterangan : 

Nilai praktikalitas :  Persentase praktikalitas 

Jumlah skor yang diperoleh :  Jumlah total skor yang diperoleh dari analisis data praktikalitas 

Skor maksimum :  Skor maksimum praktikalitas  

 

Tabel 4. Persentase Kepraktikalitas 

Interval Kategori 

81% - 100% Sangat Praktis 

61 % - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

0% - 20% Tidak Praktis 

Sumber: Azlina & Zainil (2021) 

 

 

Sumber: Modifikasi dari Vawanda dan Zainil (2020) 

 Zainil (2020) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, penelitian pengembangan media 

pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster pada materi siklus air kelas IV Sekolah Dasar, dengan mata 

pelajaran IPAS pada materi siklus air. Pelaksanaannya dalam pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berbantuan KineMaster. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan , yaitu : (1) Analisys, melakukan studi pendahuluan ke lapangan. Studi pendahuluan dilakukan 

di SDN 23 Marapalam, SDN 20 Air Camar dan SDN 10 Aur Duri; (2) Design, tahap ini terdiri dari 

merumuskan tujuan dan merancang susunan materi yang akan dijadikan materi dalam media 

pembelajaran; (3) Development, pada tahap ini berupa pengembangan media pembelajaran menjadi 

sebuah produk yang valid dan et respon guru dan peserta didik. Dan (5), Evaluation, tahap evaluasi 

menjadi tahap eerbaikan  praktis. Uji validitasnya dilakukan oleh 3 orang ahli dan dilakukan revisi sesuai 

saran dari para ahli. (4) implementation, tahap ini mengujicobakan media pembelajaran di SDN 23 

Marapalam, setelah selesai diuji cobakan media pembelajaran, diambil data praktikalitas guru dan 

peserta didik melalui angket praktikalitas. (5) Evaluation, tahap evaluasi menjadi tahap perbaikan akhir 

dari media pembelajaran berbantuan KineMaster yang sudah dikembangkan. 

 

3. 1 Uji Validitas 

Hasil analisis data uji validasi mendapatkan saran berupa gunakan kata-kata yang memancing 

rasa ingin tahu peserta didik. Pada validasi bahasa saran berupa gunakan kata yang lebih 

komunikatif. Pada validasi media saran berupa halaman pertama jurusan diganti dengan 

Departemen dan tambahkan petunjuk penggunaan media sebelum masuk tujuan pembelajaran. 

Penilaian bahwa hasil validasi media pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster pada materi 

siklus air kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan sangat valid dengan presentase Hasil validasi 

materi mendapat skor 93,75%, hasil validasi kebahasaan mendapat skor 91,66%  serta validasi 

media mendapat nilai 91,66%, dengan kategori valid dan layak digunakan.  
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Grafik 1. Hasil Uji Validitas 

Dari grafik 1 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas yang pertama dan kedua untuk 

setiap validator mengalami peningkatan. Setelah melihat hasil uji validitas dari ahli materi, 

bahasa dan media. Maka pengembangan media pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster 

pada materi siklus air di kelas IV Sekolah Dasar terbukti “ Sangat Valid”. 

 

3. 2 Uji Praktikalitas  

Setelah dilakukan perhitungan hasil uji praktikalitas pada respon guru dan respon peserta didik, 

dapat dilihat pada grafik diatas bahwa penilaian uji praktikalitas media pembelajaran didaptkan 

persentase skor 93% dengan kategori “ Sangat Praktis”. Hasil angket respon peserta didik kelas IV di 

SDN 23 Marapalam 94% dengan kategori “ Sangat Praktis”. 

 

Grafik 2. Hasil Uji Praktikalitas 
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Dari hasil yang diperoleh media pembelajaran IPAS  berbantuan KineMaster pada materi siklus 

air di kelas IV Sekolah Dasar layak digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 

di SDN 23 Marapalam mendapat respon yang positif dan disambut baik oleh kepala sekolah, guru dan 

peserta didik. Proses pengembangan media pembelajaran IPAS berbantuan KineMaster pada 

materi siklus air di kelas IV Sekolah Dasar berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan 

peneliti. Dimana proses awal pengembangan media pembelajaran berbantuan KineMaster 

yakni pembuatan video pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan perkembangan peserta didik. Kemudian dilakukan validasi oleh tiga validator Hasil validasi 

materi mendapat skor 93,75%, hasil validasi kebahasaan mendapat skor 91,66%  serta validasi 

media mendapat nilai 91,66%, dengan kategori “Sangat Valid”  dan layak digunakan.  Dan juga 

hasil praktikalitas respon guru mendapat nilai 93% dan hasil praktikalitas respon peserta didik 94% 

dengan kategori “Sangat Praktis”.Hal tersebut memberikan gambaran bahwa media pembelajaran 

yang dikembangkan dapat membantu proses pembelajaran di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media Pembelajaran yang Dikembangkan 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan media pembelajaran IPAS  berbantuan KineMaster 

pada materi siklus air di kelas IV Sekolah Dasar sudah dinyatakan valid oleh ketiga validator dan juga 

mendapat hasil yang praktis dari guru dan peserta didik. Dengan demikian media pembelajaran yang 

dikembangkan menghasilkan produk yang sudah dinyatakan valid dan praktis.  
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